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MOTTO 

 

 

تَِّفيَِّخَلۡقََِّّإنِ َّ وََٰ فِٱل يۡلَِّوَََّّٱلۡۡرَۡضَِّوََََّّّٱلس مََٰ وُْلِيََّّٱلن هَارَِّوَََّّٱخۡتلََِٰ تَّٖلِِۡ بَِّلَۡيََٰٓ َّٱلۡۡلَۡبََٰ

١٩٠ 
 

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi ulil albab”. (Q.S. 

al-Imran : 190) 

 

 

 

 

Socrates 
“The Only True Wisdom. Is In Knowing You Know Nothing” 
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ABSTRAK 

 

Anas. 2019, Sejarah Tradisi Sendang Kalimah Thoyyibah Di Makam Hasan 

Munadi Ungaran Semarang. Skripsi. Program studi Sejarah Peradaban 

Islam. Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing, H. 

Ahmad Choeroni, M. Pd., M. Ag 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu dengan 

kegiatan penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan di obyek 

lapangan secara langsung. Dalam obyek penelitian ini adalah Sejarah 

Tradisi Sendang Khalimah Thoyyibah Di Makam Hasan Munadi 

Ungaran Semarang. Sendang atau masyarakt biasa menamakan air 

keramat merupakan salah satu tempat yang dianggap memiliki 

keramat atau kekuatan spiritual.  

Sendang Kalimah Thoyyibah ini bermula ketika masyarakat 

Nyatnyono ingin merenovasi masjid peninggalan waliyullah Hasan 

Munadi. Namun di saat merehab masjid tersebut ada kejadian yang 

luar biasa yakni munculnya air dari lereng gunung. Disini penulis 

ingin mengungkap realitas makna sendang dan tradisi sosial budaya 

dan keagamaan yang ada kaitannya dengan sendang/air keramat yang 

sampai sekarang menjadi tradisi lokal serta memiliki nilai makna di 

mata masyarakat Nyatnyono (local wisdom). 

 

Kata kunci : Sejarah Tradisi Sendang Kalimah Thoyyibah Di Makam Hasan 

Munadi Ungaran Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 


